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STRATEGI ADVOKASI GREENPEACE DALAM MELAKUKAN PENOLAKAN 

INVESTASI KOREA SELATAN DI PLTU SURALAYA BANTEN TAHUN 2019 

Adnan Hikam 

 

ABSTRAK 

 Seiring dengan berkembangnya zaman, kebutuhan energi listrik kian 

meningkat. Salah satu solusi untuk mengimbangi kebutuhan energi listrik yang 

meningkat adalah dengan membangun pembangkit listrik. Salah satu negara yang 

sedang mengalami hal ini adalah Indonesia, dimana sedang dilakukan 

pembangunan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) di Suralaya. Dalam proses 

pembangunan ini terjadi berbagai permasalahan, seperti perhitungan kebutuhan 

listrik yang salah, sumber modal pembangunan yang berasal dari Korea Selatan, 

adanya potensi korup, dan yang terpenting yaitu adanya gangguan kesehatan 

masyarakat sekitar wilayah PLTU yang terancam. Dalam penelitian ini akan 

dibahas mengenai bagaimana Greenpeace Indonesia sebagai NGO bertindak untuk 

melakukan penolakan terhadap investasi yang berasal dari Korea Selatan, dan 

menghentikan pembangunan PLTU Suralaya ini. Hal tersebut didasari oleh tujuan 

utama dari dibentuknya Greenpeace yaitu menjaga lingkungan yang sehat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menggunakan konsep strategi 

advokasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana strategi 

Greenpeace Indonesia dalam melakukan penolakan investasi asal Korea Selatan 

dalam pembangunana PLTU Suralaya. 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Greenpeace Indonesia, strategi advokasi, pembangunan PLTU, PLTU 

Suralaya, investasi Korea Selatan dalam pembangunan PLTU. 
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GREENPEACE ADVOCACY STRATEGY TO REJECT SOUTH KOREA 

INVESTMENT IN PLTU SURALAYA BANTEN IN 2019 

Adnan Hikam 

 

ABSTRACT 

Along with the development of the times, the need for electrical energy is 

increasing. One solution to meet the increasing demand for electrical energy is to 

build a power plant. One of the countries that is experiencing this is Indonesia, 

where the construction of a steam power plant (PLTU) in Suralaya is underway. In 

the development process, there are various problems, such as the wrong calculation 

of electricity demand, sources of development capital originating from South 

Korea, the potential for corruption, and most importantly the existence of public 

health problems around the PLTU area which are threatened. In this study, we will 

discuss about Greenpeace Indonesia as an NGO acting to take action against 

investments originating from South Korea, and how to build the Suralaya 

generating station. This is based on the main goal of the establishment of 

Greenpeace which is to maintain a healthy environment. This research is a 

qualitative research, which uses the concept of advocacy strategy. This study aims 

to describe how Greenpeace Indonesia's strategy in investing from South Korea in 

the construction of the Suralaya generating station.. 
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